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BAB II 

     SEMIOTIKA DAN ULUMUL QUR’AN 

A. Semiotika  

1. Pengertian dan Manfaat Semiotika 

Semiotika berasal dari bahasa Inggris semiotic. Semiotics menurut 

Hornby (2000-1162) – adalah: “The study of signs and symbols and of 

their meaning and use” (kajian tanda-tanda dan simbol-imbol. Juka 

makna dan penggunaannnya). Kata semiotics diambil dari bahasa 

Yunani semeion yang berarti tanda, atau seme yang berarti penafsir 

adalah tanda.1  

Manfaat semiotika pada dasarnya adalah untuk menggali ide 

(concept) atau makna (signified) yang berada di balik tanda, jika 

bahasa merupakan tanda yang paling penting, maka semiotika sangat 

berguna untuk tanda-tanda kebahasaan (linguistic) yang ada pada 

karya sastra serta kitab suci seperti al-Qur’an.2 Istilah semiotika sering 

digunakan bersama dengan istilah semiologi. Dalam kedua istilah ini 

tidak terdapat perbedaan yang substanif, tergantung di mana istilah itu 

populer biasanya semiotika lebih mengarah pada tradisi Peirce-an dan 

semiologi banyak digunakan oleh Saussure. Namun yang terakhir jika 

dibandingkan dengan yang pertama kian jarang dipakai. Dan ada 
 

1Wildan Taufiq, Semiotika Untuk Kajian Sastra dan al-Qur’an, (Bandung: Yrama Widya, 
2016), 1.   
2Ibid., 4. 
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kecenderungan istilah semiotika lebih popular dibandingkan semiologi. 

Sehingga para penganut madzhab Sausure-an puns erring 

menggunakna istilah semiotika. Namun yang jelas keduanya 

merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara signs, berdasarkan 

kode-kode tertentu. Tanda-tanda tersebut akan tampak pada tindak 

komunikasi manusia lewat bahasa. 3  

Ada satu pendapat yang menarik mengenai pengertian semiotika 

seperti yang diungkap Umberto Eco, pada prinsipnya semiotika adalah 

sebauh disiplin yang mempelajari segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk berdusta. Definisi Eco ini meskipun mungkin sangat 

mencengangkan banyak orang secara eksplisit menjelaskan betapa 

sentralnya konsep dusta di dalam wacana semiotika, sehingga dustak 

tampaknya menjadi prinsip utama semiotika itu sendiri. Sebab bila 

segala sesuatu yang dalam terminology semiotika disebut sebagai 

tanda, maka ia semata-mata alat untuk berdusta, karena setiap tanda 

akna selalu mengandung muatan dusta, setiap makna adalah dusta, 

setiap pengguna tanda adalah pendusta, setiap proses pertandaan 

(siginification) adalah kedustaan, dan Eco sendiri adalah pendusta. 

Namun, Eco tidak bermain-main, ia serius dengan definii yang 

diungkapkan.  

 

                                                            
3Ahmad Muzakki, http://ppsnh.malang.pesantren.web.id./”Kontribusi Semiotika 
Memahami  Agama” (Selasa, 31 Oktober, 2017)  

 

http://ppsnh.malang.pesantren.web.id./%E2%80%9DKontribusi
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Secara implisit, dalam definisi Eco dikatakan bahwa bila semiotika 

adalah sebuah teori kedusataan , maka ia sekaligus adalah teori 

kebenaran. Sebab, bila sebuah tanda tidak dapat digunakan untuk 

mengungkapkan kebenaran, maka ia tidak dapat pula digunakan untuk 

mengungkapkan kedusataan. Dengan demikian, meskipun Eco 

menjelaskan semiotika sebagai teori kedustaan, implisiti di dalmanya 

adalah teori kebenaran, seperti kata siang yang implicit dalam kata 

malam, juga dengan kata lapar yang implisit dengan kata kenyang, dan 

seterusnya. 4   

2. Semiotika Charles Sanders Peirce  

a. Asumsi Dasar Teori 

Menurut Peirce salah satu bentuk tanda adalah kata, sedangkan 

obek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretan 

adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang obyek yang 

dirujuk sebuah tanda, apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi 

dengan benak seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu 

yang diwakili oleh tanda tersebut. Bagi Piece, semiotika adalah 

suatu tindakan, pengaruh (influence), atau kerjasama tiga subyek, 

yaitu tanda, obyek, dan interpretan.  

Asumi dasar teori semiotika Peirce adalah sebagai berikut5:  

 

                                                            
4 Ibid.  
5Wildan Taufiq, Semiotika Untuk Kajian Sastra dan al-Qur’an....., 31. 
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1) Tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain bagi 

seseorang, perumusan yang terlalu sederhana ini menyalahi 

kenyataan tentang adanya suatu fungsi tanda: tanda A 

menunjukkan suatu fakta atau objek B, kepada penafirnya 

sesuatu yang lain yaitu  C. oleh sebab itu uatu tanda itu 

tidak pernah berupa suatu entita yang sendirian, yang 

memiliki ketiga apek tersebut. Peirce mengatakan bahwa 

tanda itu sendiri merupakan contoh dari “kepertamaan”, 

objeknya adalah “kekeduaan” dan penafsirannya – unur 

pengantar – adalah contoh dari “keketigaan”. Peirce 

memang berusaha untuk menemukan uatu struktur terner 

bisa terjadi dimanapun.  

2) Tanda selalu memiliki tiga dimensi yang saling terakit; 

Representamen ( R)  yaitu sesuatu yang dapat dipersepsi, 

Objek (O) yaitu seustu yang mengacu kepada hal lain, dan 

Interpretan (I) yaitu sesuatu yang dapat diinterpretasi. 

Ketiga dimeni yanda tersebut jika dihubungkan satu sama 

lain, menjadi hubungan segitiga atau disebut sebagai 

hubungan segeitiga tanda 

Interpretan (I) 

 

 

Representamen ( R)   Objek (O) 
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b. Teori Tanda Peirce 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa Peirce sangat senang 

mengklasifikasi sesuatu menjadi tiga. Maka teori tanda yang 

terususn terbagi tiga. Teori-teori tanda tersebut lahir dari hubungan 

triadic tiga dimeni tanda, antara R, O, dan I.  

1) Representament-Ground (latar)  

Representamen adalah bentuk fisik sebuah tanda. Dalam 

pandangan Peirce sesuatu menjelma menjadi sebuah 

representamen melalui berbagai latar. Menurutnya da tiga 

kemungkinan hubungan representamen dan latar.  

 

Representamen 

 

 

Ground 

Pertama sebuah fenomena dapat diangap sebagai 

representasi kerena ifat potensialnya untuk menjadi tanda. 

Preposisi “ke” dan “di” berpoteni menjadi tanda yang utuh 

setelah terkait dengan bentuk  yang lain. Contohnya kata asap. 

Ia merupakan representasi sebagai kombinasi fonetis tanpa 

keterakaitannya dengankonsep asap. Kata asap yang terdiri dari 
 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

empat huruf dapat merujuk pada konsep. Hal ini terhadi karena 

ada konfrontasi antara token a-s-a-p dengan pengalaman. 

Pengalaman atau factor eksternal menentukan status a-s-a-p 

sebagai tanda api.  Akan tetapi pada kesempatan lain asap bisa 

jadi ditranformasikan  sedemikan rupa sehingga asap itu tidak 

lagi menjadi tanda untuk api, tetapi sebuah tanda yang 

menunjukkan kehadiran pndemo di sebuah perempatan jalan. 

Atau orang Indian membuat asap dari api untuk memandai 

kehadiran pasukan colonial. Hanya orang Indian saja yang 

mengetahui bahwa asap itu adalah sebuah peringatan untuk 

menyongsong musuh. Indian sama sekali tidak bermakud 

memberitahu adanya kebakaran hutan. Sesuatu yang menjadi 

tanda karena aturan, tradii dan konevnsi seperti itu disebut 

Peirce ssebagai lesigns.  

“Asap     Pendemo” 

2) Representamen-Objek 

Sebuah tanda mengacu kepada objeknya melalui tiga cara 

utama. Hubungan antara tanda dan objek dapat dilihat Peirce 

berdasarkan keterserapan – pertama, melalui keserupaan yang 

disebut sebagai tanda ikonis, tanda ikonis masih harus 

diterapkan dalam kontek kerena kalau dijadika suatu tanda 

ikoni yang berdiri sendiri, kategorisasi yang telah dilakukan 

menjadi membingungkan. Kedua, sebuah tanda mengacu 
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kepada denotatumnya melalui cara penunjukan atau dengan 

memangaatkan wahana tanda yang bersifat menunjuk pada 

sesuatu atau indeks fisik. Indeks fisik ini terkait dengan 

objeknya. Contoh; indeks saham pertaninan menjukkan arah 

harga saha selama bulan Juli 2001.6 

Ketiga, sebuah wahana tanda mengacu kepada aobjeknya 

melalui kesepakatan. Hubungan seperti ini disebut hubungan 

simbolis. Sehingga tandanya pun disebut tanda simbolis. 

Simbol adah suatu istilah yang sering digunakan dalam konteks 

berbeda-beda. Dalam pandangan Peirce simbil sebagai bagian 

dari trikotomi. Suatu wahana tanda yyang dihubungakan 

dengan cara penunjukan atau kesejajaran bentuk disebut 

indeks. Akan tetapi, jika keterhubungan tersebut dilandasi oleh 

kebiasaan, suatu tanda disebut tanda simbolis. 7 

3) Interpretan  

Interpretan adalah sebuah tanda baru yang deisahilkan oleh 

relai tanda-tanda lainnya. Menurut Peirce interpretan adalag 

efek mental atau pemikian yang digeneralisasi melalui 

hubungan dua term lain. Uang dimakud dengan dua term lain 

adalah reprsentamen dan acuannya (objek). Dengan demikian, 

 

                                                            
6 Ibid, 35. 
7 Ibid.  
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interpretan adalah kategori tanda yang memediasi dua titik 

menjadi satu garis lurus. Tanpa mediasi tersebut tidak ada 

pemaknaan, dan dua titik (R dan O) hanyalah suatu noktah 

tercecer tanpa arti. Bila suatu interpretan merupakan tanda, 

maka berpotensi untuk berkembang lagi menjadi sebuah 

intreptan baru, dan seterusnya tanpa batas. Gambaran ini agak 

mengerikan karena bila ujung rangkaian interpretasi tidak 

tampak, bagaimana kita harus melukisnya? 8 

Peirce membagi interpretan menjadi tiga; rheme, dicing, dan 

argument. Tanda merupakan rheme jika dapat 

diinterpretasikan.  Suatu tanda merupakan dicisgn jika bagi 

interpretannya menawarkan hubungan yang benar ada antara 

tanda denotatumnya. Adapun suatu tanda dapat menjadi sebuah 

argument. Jika tanda tebseut berlaku umum bagi 

interpretasinya. Dalam padnangan Peirce silogisme tradisional 

merupakan argument.9 

3. Semiotika dalam al-Qur’an 

Pembahasan yang ada dalam sub-bab ini, menjelaskan mengenai 

Alquran yang merupakan kumpulan tanda (a>ya>t), atau kajian yang 

 

                                                            
8 Ibid, 37. 
9 Ibid, 38.  
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berkaitan dengan dimensi simbolis Alquran yang telah kuat tertanam di 

tengah-tengah kaum muslimin.  

Tradisi kajian seperti ini, sangat mudah ditemui terutama pada 

kalangan sufi dan tarekat. Uraian-uraian simbolik misalnya, dapat 

ditemui pada Misyka>t Al-Anwa>r (karya Al-Ghazali), Fushu>sh Al-

Hika>m (Ibn ‘Arabi), Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Azhi>m (karya Imam At-

Tustury) dan lain sebagainya. Semiotik sendiri sebagai disiplin ilmu 

yang diambil dari khazanah Barat, kajian semiotika mulai dikenal 

didunia Islam sejak tahun 1960. Semiotika ini menjadi konsentrasi 

beberapa kalangan meliputi10: 

1. Kalangan barat yang mengajar di universitas-universitas di Timur 

sekaligus para muridnya. 

2. Para ahli di bidang linguis, sastrawan dan budayawan Muslim yang 

pernah belajar di Eropa dan Amerika beserta para muridnya. 

3. Para pembaca buku semiotik dan kajian lainnya, yang dimaksud di sini 

adalah para broker buku (penerbit distributor) berperan juga dalam 

penyebaran semiotika di dunia Islam. 

Sebagaimana kajian semiotika yang telah berkembang di Barat, kajian 

semiotika yang diterapkan di dalam al-Qur‘an tampaknya telah 

menimbulkan perdebatan panjang yang terjadi antara para pemikir 

strukturalisme dengan post-strukturalisme. Hal ini dikarenakan, 

 

                                                            
10 Dadan Rusmana, Mteodologi Tafsir al-Qur’an,….  348.  
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semiotika yang berkembang di Timur dan Barat tidak dapat dilepaskan 

dari dialektika kedua mazhab tersebut.11 

Wacana semiotika ini diangkat dalam berbagai tulisan para pemikir 

modern Islam seperti Hasan Hanafi, Mohammed Arkoun, Adonis, Nasr 

Hamid Abu Zayd, Syahrur, Amin al-Khuli, Bint al-Syathi, dan Amina 

Wadud Muhsin menunjukkan bagaimana keberpihakan dan 

keterpengaruhan diantara kedua mazhab tersebut. Namun, Yasraf A. 

Piliang memandang fenomena tersebut dengan mutual simbiosis 

dimana yang satu sama lain saling mendukung dan saling melengkapi.  

Mengenai keterkaitannya dengan Alquran, kajian dimulai dengan 

menempatkan Alquran sebagai teks, teks sendiri adalah wujud dari 

penggunaan tanda (a>ya>t atau signs) yang berupa kombinasi atau 

kumpulan dari seperangkat tanda bahasa dan budaya yang 

dikombinasikan dengan cara tertentu dalam rangka menghasilkan 

makna tertentu. Teks Alquran juga harus dipandang sebagai kumpulan 

dari tanda bahasa dan tanda budaya yang dikombinasikan sehingga 

menghasilkan makna tertentu.12 

Keterkaitan hubungan ketiganya dapat digambarkan bahwa Alquran 

merupakan ekspresi ketuhanan yang transhistoris jika diekspresikan 

dalam bahasa manusia (bahasa Arab), al-Qur‘an menjadi bersifat 

historis. Menurut Abu Zayd, bahasa mengandung aturan konvensionla 

 

                                                            
11 Ibid, 349. 
12 Ibid, 376.  
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kolektif yang bersandar pada kerangka kultural. Dengan demikian, al-

Qur‘an haruslah tunduk pada aturan tersebut.  

 Karena al-Qur‘an ditujukan kepada manusia sehingga haruslah 

dapat dipahami manusia. Sehingga pemahaman itu dapat tercapai jika 

sesuai dengan aturan-aturan pemaknaan yang dapat dipahami manusia. 

Tentunya aturan-aturan pemaknaan yang dimaksud disini adalah 

kesepakatan antar manusia, bukanlah kesepakatan anatar manusia 

dengan tuhannya, karena tuhan berada pada posisi transhistoris.  

 Dari penjelasan paragraf yang ada di atas tersebut, dapat dipahami 

bahwa al-Qur‘an dapat dipergunakan jika al-Qur‘an dapat dipandang 

sebagai teks historis sehingga harus tunduk terhadap aturan-aturan 

kebahasaan manusia. Al-Qur‘an sebagai sebuah sistem tanda yang 

mempunyai kombinasi tanda tertentu sehingga memiliki makna 

terntentu mengharuskan adanya analisis terhadapnya untuk 

mengungkap makna-mkana yang dikandungnya. Pendekatan semiotika 

dalam kajian al-Qur‘an. Pendekatan semiotika yang diterapkan dalam 

kajian al-Qur‘an tentunya harus berdasarkan aturan-aturan dalam 

disiplin semiotika sebagaimana yang telah berkembang. 

 Pengaplikasian analisis pendekatan semiotika terhadap Alquran, 

dimulai dengan menganalisis struktur bangunan kombinasi kode 

Alquran13. 

 

                                                            
13 Ibid, 351.  
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 Pertama, menganalisa tanda secara individual seperti halnya 

dengan jenis tanda, mekanisme atau struktur tanda dan makna tanda. 

Dengan analisis ini, dapat menerapkan tipologi tanda C. S. Peirce, 

yaitu Indeks, Ikon, dan Simbol, atu juga model yang lainnya. 

 Kedua, analisis tanda sebagai sebuah kelompok kombinasi, yaitu 

kumpulan tnada yang mana membentuk sebuah teks. Pada analisis ini, 

akan melibatkan apa yang disebut  sebagai rule of combination yang 

terdiri dari aksis paradigmatic dan aksis sintagmatis.14 

 Ketiga, interaksi antar tanda yang dapat menggunakan metafora 

dan metonim. Pengertian dari metafora adalah interaksi tanda yang 

mana, di dalamnya sebuah tanda dari sebuah sistem yang digunakan 

untuk menjelaskan makna sistem yang lain.15 

 Sedangkan pengertian dari metonim adalah interaksi yang di 

dalamnya sebuah tanda diasosiasikan dengan dengan tanda yang 

lainnya yang di dalamnya terdapat hubungan bagian dengan 

keseluruhan. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membangun 

kembali makna.  

4. Analisis Simbolik dalam Tradisi Takwil (Metafora) 

 Sebagaimana disebutkan bahwa pemkanaan simbolis terhadap al-

Qur’an pada dasarnya telah lama ditempuh oleg para mufassir muslim. 

Tradisi pemaknaan simboli dan esoteris merujuk pada tradirsi takwil. 

 

                                                            
14 Ibid. 
15 Ibid. 
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Terma takwil secara etimologis berarti membawa sesuatu kembali 

kepada awal-nya, yaitu awal atau asal-usul yanng dilambangkannya, 

secara teknis, takwil sering diidentikkan dengan hermeneutika simbolis 

dan spiritual. Takwil berlaku untuk segala jenis simbol, baik alam, 

manusia, maupun teks. Dalam konteks ini, al-Qur’an menggunakan 

kata a>ya>t tanda-tanda, atau isyarat-isyarat untuk ayat-ayat, objek, 

peristiwa, di dalam dunia alam dan jiwa manusia.16  

 Pehamanan baru terhadap al-Qur’an bukan berarti mereduksi, 

tetapi membuktikan sejauh mana al-Qur’an mampu berdialog dengan 

realitas. Teks, selayakanya dimaknai kembali secara komprehensif, 

inklusif dan substansif untuk menghindari pemahaman yang parsial, 

ekslusif, dan formalistik. Dengan begitu, Islam diyakini sebagai agama 

shalihun li kulli zamaanin wa makaanin dan membawa misi rahmatan 

lil ‚alamin bukan saja menjadi retorika, melainkan sebuah kenyataan.   

 Peirce sendiri memilih tanda atau ikon  secara tripatit, yaitu ikon 

image, ikon diagram, dan ikon metaforis. Ikon metaforis merupakan 

suatu meta-tanda yang ikonisistasnya berdasarkan pada kemiripan atau 

similiritas di antara objek-objek dari dua tanda simbolis.17 Dalam 

bidang ulumul Qur’an, pengertian ta’wil atau metafora berkaitan 

dengan majaz begitupun sebaliknya sebab suatu ungkapan majazi 

 

                                                            
16 Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an,….. 352.   
17 http://www.kompasiana.com/12/03/2014/ Semiotika: “Ikon dan Ikonisitas 
Peirce”(diakses pada tanggal 10-10-2017) 

 

http://www.kompasiana.com/12/03/2014/%20Semiotika
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dipandang perlu untuk dita’wilkan, yakni pengalihan makna lahir ke 

dalam makna batin (tetapu bukan dalam arti bathiniyyah), melainkan 

makna di balik yang tampak atas dasar konteks kebahasaan  atau 

alasan-alasan rasional dengan mempertimbangkan kaidah-kaidah 

kebahasaan. Ta’wil melibatkan alasan-alasan rasional karena sesuatu 

ungkapan atau kata tidak menunjuk kepada maknanya dengan dirinya 

sendiri tetapi karena dijadikan alat utnuk berpiir sehingga ia 

mempunyai makna. Maka makna tidak berada pada obyek yang 

ditunjuk, melainkan ada pada ide si pemakai simbol.18 

Jika ia mengguanakan abhasa lisan maka simbolnya adalah lafal atau 

suara, dan jika ia menggunakan bahasa tulis, maka simbolnya adalah 

huruf atau angka. Mkana tidak berada pada suatu huruf ataupun angka, 

tetapi ada pada benak si pembicara atau penulis dan pada pendengar 

atau pembaca. Karena bahasa merupakan alat berfikir maka perubahan 

makna dalam penggunaaan bahasa akan melibatkan alasan-alasan 

rasional juga.19  

Menurut Quraish Shihab al-Qur;an adalah kumpulan ayat. Ayat 

pada hakikatnya adalah tanda dan simbol yang tampak. Simbol itu 

tidak dapat dipisahkan dari sesuatu yang lain, yang tidak tersurat 

melainkan tersirat, sebagaimana diperkenalkan konsep tafsir dan 

 

                                                            
18 Abdul Ghaffar Hamid Hilal, al-Lughah al Bain wa al-Hadith (Kairo: Da>r al Kutub, 
 1986), 205. 

19 Sukamta, “Majaz Dalam al-Qur’an (Sebuah Pendekatan terhadap Pluralitas Makna)”, 
 Disertasi  tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 1999), 8 
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ta’wil. Hubungan antara makna yang tersurat dengan makna yang 

tersirat terjadi sedemikian rupa sehingga bila simbol dan tanda itu 

dipahami oleh pikiran, maka makna yang tersirat, akan dipahami pula 

oleh jiwa seseorang. Redaksi al-Qur’an yang sangat indah sarat dengan 

berbagai makna dan ia pun selaras dengan tingkat kecerdasan dan 

pengetahuan para pembacanya. Karenanya, penafsirnya atasnya tidak 

pernah kering.20  

Ta’wil pun tidak pernah lepas dari unsur si pena’wil, yang pada 

gilurannya juga terpengaruh oleh latar belakangnya, baik bersifat 

filosofi, afiliasi politik, akidah, maupun sosiokultural yang dianurnya 

dan sebagainya. Karena itu seorang pena’wil, setidaknya 

memperhatikan dua hal berikut21: 

Pertama, memahami arti suatu teks atau nash, dengan memperhatikan 

arti asal sesuai konteks ruang dan waku kemunculannya. Dalam hal 

memahami al-Qur;an diperukan informasi tentang abab nuzulnya.  

Kedua, memperhatikan konteks sosiokultural saat dilakukannya 

eksplorasi terhadap pluralitas makna ta’wil tersebut.  

Maka daripada itu, relevansi ta’wil pada penafsiran al-Qur’an 

hanya direkomendasikan penulis untuk hal-hal yang berkaitan dengan 

 

                                                            
20 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an. (Bandung: Mizan, 1992), 26.  

21 Sukamta, “Majaz Dalam al-Qur’an ; Sebuah Pendekatan terhadap Pluralitas 
Makna,…..235. 
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eksplorasi nilai-nilai akhlak yang luhur. Ta’wil tidak 

direkomendasikan manakala haslinya bertentangan dengan pengertian 

zahir an-nas (pengertian lahir suatu tek dari perpektif kebahasaan). 

Terhadap masalah-masalah supranatural menyangkut hal-hal yang gaib 

dan berkaitan dengan masalah keimanan, makan untuk mengetahui 

hakikatnya penulis lebih memilih sikap tafwid, yakni menyerahkan hal 

itu kepada ilmu Allah, misalnya dialog antara Allah, nabi Adam,  dan 

iblis,  yang harus diperhatikan bukanlah apakah kisah tersebut fiktif 

atau fakta, akan tetapi hikmah dari kisah tersebut dapat ditarik 

pelajaran-pelajaran nilai akhlak yang luhur.22 

Adapun masalah-masalah yang berkaitan dengan tata aturan hukum 

seuai dengan sifatnya yang menuntut ketegasan dan kejelasan makna, 

penulis tidak merekomendasikan penggunaan ta’wil tersebut. 23 

 

 

B. Kisah-Kisah dalam al-Qur’an  

1. Pengertian Kisah-Kisah al Qur’an 

Kisah adalah salah salah satu cara al Qur’an mengantarkan manuia 

menuju arah yang dikehendakiNya. Kata kisah terambil dari bahasa 

Arab Qishah. Kata ini seakar dengan kata Qashsha yang berarti 

 

                                                            
22 Ibid, 237.  

23 Ibid.  
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menelusuri jejak.24 Qososul Qur’an adalah pemberitaaan al Qur’an 

tentang hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat (kenabian) yang 

terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Qur’an banyak 

mengandung keterangan-keterangan  kejadian pada amasa lalu, sejarah 

bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak 

setiap umat. Ia meneceritakan semua keadaan mereka dengan cara 

yang menarik dan mempesona.25  

   

Ditemukan dari penggunaan kata Qishshah dalam al-Qur;an, bahwa 

objek yang dikisahkan dapat berakaitan dengan26:  

a) Sesuatu yang benar-benar telah terjadi di alam nyata, seperti 

peristiwa yang diceritakan Nabi Musa kepada Nabi Syu’aib. (QS al 

Qashah ayat 25 & QS an-Nisa’ ayat 164) 

b) Sesuatu yang terjadi tidak di dalam nayat (empiris) tetapi dalam 

benak melalui mimpi, seperti pesan Nabi Ya’qub kepada putra 

beliau Nabi Yusuf.  

c) Sesuatu yang bukan peristiwa, tetapi ajaran dan tuntutan (QS An-

Nahl 118 & al-An’am ayat 57).  

 

                                                            
24 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 319.  
25 Manna‘> Khallil Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an Ter. Mudzakir Abdussalam. 
(Jakarta:  Litera Antarnusa), 436.  
26 M. Quraish Shihab,  Kaidah Tafsir,.... 322. 
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Dari kisah-kisah al-Qur’an dapat ditarik kesimpulan antara lain27:  

a) Kalau kisah itu berakitan dengan tokoh tetentu/sosok manusia, al-

Qur;an menampilkan sisinya yang perlu diteladani, dan kalau 

menampilkan kelemahannya. Maka yang ditonjolkan pada akhir 

kisah/episode adalah eksadaran yang bersangkutan atau dampak 

buruk yang dialaminya, seperti Qarun betapa angkuhnya dia dan 

betapa buruk akibat kesombongannya. 

b) Kalau yang dikisahkan keadaan masyarakt, maka yang ditonjolkan 

adalah sebab jatuh bangunnya masyarakat sehingga pada akhirnya 

dapat disimpulkan apa yang dinamai oleh al-Qur’an.  

c) Kitab suci ini tidak menyampaikan kisahnya secara utuh, tetapi 

hanya episode-episode tertentu. Kisah yang paling panjang dan 

dapat dinilai menguraikan banyak episode adalah kisah Yusuf as.  

d) Sepintas terbaca adanya pengulangan kisah pada aneka surah al-

Qur’an. Sebenarnya pengulangan kisah tidaklah sepenuhnya sama 

misalnya kisah Nabi Adam dan Iblis. Dalam QS Shad ayat 75 

Allah bertanya dalam rangka mengancam Iblis, sedangkan dalam 

QS al-A’raf ayat 12 ditanyakannya dengan menyisipkan huruf la> 

pada surah al-A’raf itu bukan saja bertujuan untuk mengukuhkan 

pertanyaan, tetapi juga menurut sementara ulama karena ayat surah 

Shad mempertanyakan dalih Iblis enggan sujud. Sedangkan dalam 

 

                                                            
27 Ibid, 324. 
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al-A’raf maka perntanyaan di sini menyangkut motivasi Iblis 

enggan sujud.  

2. Faedah Qashashil Qur’an 

Adanya beberapa kisah dalam al-Qur’an membawa banyak faedah, 

yang penting di antaranya sebagai berikut:  

a) Menjelakan prinip dakwah kepada agama Allah dan eterangan 

pokok-pokok yariat yang dibawa oleh maing-maing Nabi/Rasul. 

Seperti keterangan QS al-Anbiya’ ayat 25:  

b) Mantapkan hati Rasulullah dan umatnya serta memperkuat 

keyakinan kaum mukmin terhadap kemenangan yang benar dan 

kehancuran yang fatal. Contohnya seperti penjelasan ayat 120 surat 

Hud:  

c) Mengoreksi pendapat para ahli ktiab yang suka menyembunyikan 

keterangan dan petunjuk-petunjuka=kitab sucinya dan 

membantahnya dengan argumentasi-argumentasi yang terdapat 

pada kitab-kitab ucinya sebelum diubah dan diganti oleh mereka 

sendiri, seperti QS ali-Imron ayat 93:  

d) Lebih mereapkan pendengaran dan memantapkan keyakinan dalam 

jiwa para pendengarnya, karena kisah-kisah itu merupakan salah 

satu dari bentuk peradaban. 

e) Untuk memperlihatkan kemukjizatan al-Quran dan kebenaran 

Rasulullah di dalam dakwah dan pemberitaannya mengenai umat-
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umat yang dahulu ataupun keterangan-keterangan beliau yang lain 

contohnya seperti keterangan ayat 27 surat al Fath.  

f) Memperlihatkan para Nabi dahulu dan kitab-kitab sucinya,s erta 

mengabadikan nama baik dan jasa-jasanya. 

3. Sikap Ulama mengenai Kisah dalam al-Qur’an  

Dari aneka kisah al-Qur’an dapat disimpulkan adanya dua sikap 

ulama/cendekiawan dalam menghadapinya: 

Sikap pertama. Memahami semua peristiwa dalam kisah-kisah al-

Qur’an adalah benar-benar terjadi di dunia nyata.  

Sikap kedua. Sebagian dari kisah-kisah tersebut adalah simbolik. 

Peristiwa yang diuraikan tidak pernah terjadi di dunia nyata, namun 

kandungannya adalah hak dan benar. Untuk yang kedua ini, para 

ulama atau cendekiawan penganut pendapat ini mengalihkan makna 

hakiki lafazh ke makna majazy. Cukup banyak ulama yang menerima 

adanya kisah simbolik dalam al-Qur’an, walaupun mereka tidak 

sepakat dalam menetapkan mana yang simbolik dan mana yang 

bukan.28 

C. Kinayah  

Kina>yah entah ia bisa disebut majaz atau tidak yang jelas ia banyak 

ditemukan dalam al-Qur’an. Kina>yah adalah menetapkan satu makna 

tanpa menyebut lafadz yang digunakan untuk makna itu, tetapi menyebut 

 

                                                            
28 M.Qurasih Shihab, Kaidah Tafsir...,, 327.  
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kata/kalimat lain sambil member indicator tentang maksudnya. Dengan 

kata lain, tidak menyebut/menguraikan seustu, tetapi menyebut apa yang 

berkaitan dengannya.29 Banyak faktor yang mengundang digunakannya 

kinayah. Antara lain,untuk menggambarkan kehebatan seuatu atau karena 

penyebutan kata yang dimaksud kurang sedap.30 

 

D. Munasabah 

Munasabah secara etimologi, memiliki makna sebagai kesesuaian 

dan kedekatan. sedangkan tempat kembalinya munasabah dalam sebuah 

tanda dengan tanda yang lain, adalah pada  makna yang memiliki 

keterikatan diantara keduanya, entah secara umum atau khusus, secara 

akal, indera, khaya>ly, dan lain sebagainya. Yang mana hal tersebut adalah 

bagian dari beberapa keterkaitan dan keterikatan pikiran. Seperti sebab 

dari suatu permasalahn yang berkaitan dengan akibatnya, penyebab sakit 

dan orang yang sakit, teman dan musuh, dan lain-lain. 

 Faidah dari ilmu munasabah sendiri adalah menjadikan beberapa 

bagian perkataan  dimana bagian yang satu dengan yang lain dapat 

berkaitan. Maka perkataan tersebut akan menjadi kuat dengan pertalian 

tersebut. Dan keadaan susunan tersebut menjadi keadaan bangunan yang 

 

                                                            
29 Ibid, 151. 
30 Ibid 154. 
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sempurna, dan bagian-bagiannya berkesesuaian satu dengan yang lainnya. 

Sebagaimana perkataan: tanda itu disebut jika ada setelah tanda yang lain. 

 Jika bentuk pertaliannya zahir, karena memiliki pertalian antara satu 

dengan yang lain, dan tidak adanya kesempurnaan dengan bagian yang 

pertama, maka perkataan tersebut akan menjadi jelas. Dan jika  karena 

bagian yang kedua berada pada posisi sebagai tawki>d, tafsi>r, pertentangan, 

dan pergantian. Maka tidak ada permasalahan dan perdebatan lagi di 

dalamnya. 

 Sedangkan jika pertaliannya tidak zahir, tapi zahir dalam susunan 

kalimat yang terpisah dari yang lain, maka terdapat perbedaan macam 

pendapat.31 

 Dari segi terminologis Nashruddin Baidan berpendapat 

bahwasannya muna>sabat  itu minimal terdapat dua hal yang memiliki 

pertalian,  baik dari segi bentuk lahir maupun makna yang terkandung 

dalam kedua dalam kedua kasus itu.32 Sedangkan menurut M. Quraish 

Shihab ulama-ulama Alquran menggunakan kata muna>sabah untuk dua 

makna. 

 

                                                            
31 Suyuthi,Jalaludin. al-Itqa>n fi> ulu>m  al-Qur’an, (Beirut: Da>r Kutub al- Ilmiyah:  2015), 
471.  
32Nashruddin Baidan, Wawasan Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 183. 
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Yang pertama adalah hubungan kedekatan antara ayat atau 

kumpulan ayat-ayat Alquran satu dengan yang lainnya. Ini dapat 

mencakup banyak ragam, antara lain:  

a) Hubungan kata demi kata dalam satu ayat 

b) Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 

c) Hubungan kandungan ayat dengan fa>shillah atau penutupnya. 

d) Hubungan surah dengan surah berikutnya. 

e) Hubungan awalsurah dengan penutupnya. 

f) Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 

g) Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah 

berikutnya. 

 Yang kedua, hubungan makna suatu ayat dengan ayat lain,  misalnya 

pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak 

bersyarat, dan lain-lain. 33 

 Namun macam yang dijelaskan oleh Abdul Jalal dalam bukunya 

Ulumul Quran berbeda. munasabah terbagi menjadi dua macam yang 

meliputi:34  

1) Persesuaian yang nyata atau persesuaian yang tampak jelas, yang 

dimaksudkan disini adalah persambuangan atau kesesuaian dalam bagian-

bagian yang terdapat dalam Alquran antara satu dengan yang lain, 

 

                                                            
33M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 244 
34Abd Jalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu: 2013), 160.  
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sehingga bisa menjadi kalimat yang sempurna, bagian yang satu tidak akan 

menjadi suatu bagian yang sempurna jika terpisah dengan bagian yang 

lain.  

2) Persambungan yang tidak jelas, atau samarnya persesuaian antara 

bagian satu dengan bagian yang lain, sehingga tidak tampak adanya 

pertalian untuk keduanya, bahkan seolah-olah masing-masing ayat surat 

itu berdiri sendir-sendiri.  

E. Isim Ma’rifat 

 Isim Ma’rifat adalah isim yang menunjukkan benda tertentu. Misalnya 

lafadz Zaid, menunjukkan orang yang bernama Zaid. Isim ma’rifat itu ada 

lima macam, yaitu35:  

1. Isim Mudhmar, seperti lafadz ana (saya), anta (kamu).  

2. Isim ‘Alam (nama), seperti lafadz: Zaid (nama orang), Mekkah (nama 

kota).  

3. Isim Mubham (Misteri) seperti lafadz Hadzha (ini – untuk 

menunjukkan satu perkara yang dianggap mudzakkar), Hadzihi (ini – 

untuk menunjukkan satu perkara yang dianggap muannats). Ha>ula>’ (ini 

semua – menunjukkan jama’ mudzakar). Perlu diktehaui bahwa Isim 

Mubham itu juga mencakup Isim Isyarah seperti contoh-contoh 

tersebut, juga mencakup isim maushul (alladza, alladza>ni, allati>, 

allata>ni, alladzi>na).  

 

                                                            
35 Moch. Anwar, Ilmu Nahwu Terj. Matan al-Jurumiyah dan Imrithy (Bandung: Sinar 
Baru  Algensindo,  1992), 105.  
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4. Isim yang diberi alif lam, seperti lafadz al-Gha>lam, ar-Raju>l.  

5. Isim yang diidhofahkan kepada salah satu di antara yang empat bagian 

ini (yaitu: Isim Mubham, isim ‘alam, isim mudhma>r, dan isim yang 

diberi alif lam).  


